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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 

mengamanatkan bahwa BNN sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK) 

yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada presiden 

diberikan tugas dan kewenangan untuk melaksanakan pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor 

narkotika serta menjadi penggerak dalam penanganan permasalahan narkotika.  

Sebagai instansi vertikal BNN, BNNK Sleman mempunyai tugas melaksanakan tugas, 

fungsi, dan wewenang BNN di wilayah Kabupaten Sleman.  Dalam rangka 

menanggulangi permasalahan narkoba, berbagai upaya telah dilakukan oleh BNNK 

Sleman melalui Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). 

Kinerja BNNK Sleman secara umum dapat dinilai dari capaian target indikator kinerja 

kegiatan. Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BNNK Sleman Tahun 2022,                              

terdapat  9 (sembilan) sasaran kegiatan dan 9 (sembilan) target indikator kinerja 

kegiatan yang harus dicapai di tahun 2022.    
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Indikator Kinerja dan Realisasi BNNK Sleman TA. 2022  

No Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan Target Satuan Realisasi Capaian 

 
 
1 

Meningkatnya daya tangkal 
anak dan remaja terhadap 
pengaruh buruk 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika 

Indeks ketahanan 
diri remaja 
terhadap 
penyalahgunaan 
narkoba 

 
 

50,00 

 
 
- 

 
 

51,54 

 
 

103% 

 
2 

Meningkatnya daya tangkal 
keluarga terhadap 
pengaruh buruk 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap narkotika 

Indeks ketahanan 
keluarga terhadap 
penyalahgunaan 
narkoba 

 
 

78,68 

 
 
- 

 
 

89,018 

 
 

113,13% 

 
3 

Meningkatnya kesadaran 
dan kepedulian masyarakat 
dalam penanganan P4GN 
 
 
 

Indeks kemandirian 
partisipasi 

 
 

3,20 

-  
 

3,47 

 
 

108,43% 

 
4 

Meningkatnya aksesibilitas 
dan kemampuan fasilitas 
layanan rehabilitasi 
narkoba 
 
 

Jumlah lembaga 
rehabilitasi yang 
operasional 

 
2 

 
lembaga 

 
5 

 
250% 

 
5 

Meningkatnya aksesibilitas 
dan kemampuan fasilitas 
layanan rehabilitasi 
narkoba 

Jumlah unit 
penyelenggara 
layanan rehabilitasi 
IBM 

 
1 

 
unit 

 
2 

 
200% 

 
6 

Meningkatnya kualitas 
layanan rehabilitasi 
narkotika di Klinik 
Rehabilitasi 

Indeks kepuasan 
layanan Klinik 
Rehabilitasi BNN 
Kabupaten Sleman 

 
 

3,25 

 
 
- 

 
 

3,6 

 
 

110,76% 

 
 
7 

Meningkatnya 
pengungkapan tindak 
pidana narkotika dan lahan 
tanaman ganja dan 
tanaman terlarang lainnya 

Jumlah berkas 
perkara tindak 
pidana narkotika 
dan precursor 
narkotika  P-21 

 
 

1 

 
 

Berkas 
 perkara 

 
 
2 

 
 

200% 

 
8 

Meningkatnya proses 
manajemen kinerja secara 
efektif dan efisien 

Nilai kinerja 
anggaran BNN 
Kabupaten Sleman 

 
88 

-  
76,74 

 
87,20% 

 
9 

Meningkatnya tata kelola 
administrasi keuangan 
yang sesuai prosedur 

Nilai indikator 
kinerja 
pelaksanaan 
anggaran (IKPA) 
BNN Kabupaten 
Sleman 

 
95 

 
- 

 
96,96 

 
102,06% 
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BNNK Sleman telah melakukan Revisi sebanyak 9 kali dari Dipa Awal sebesar 

Rp.1.790.089.000 sampai 31 Desember 2022 Dipa Terakhir sebesar                               

Rp. 1.684.724.000,-   

 

 

dan pada saat akhir pelaksanaan anggaran realisasi anggaran BNNK Sleman 

mencapai realiasi 97,91% atau  Rp 1.649.441.732 dari pagu anggaran sebesar 

1.684.724.000.-  Persentase capaian realisasi anggaran tersebut mengalami 

penurunan 0,65% jika dibandingkan dengan capaian tahun 2021 yang mencapai 

98,56. 
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Berdasarkan evaluasi kinerja atas aspek implementasi maka nilai kinerja anggaran 

(NKA) BNN Kabupaten Sleman tahun 2022 adalah sebesar 76,74.                                               

Nilai kinerja anggaran tersebut belum memenuhi target yang harus dicapai sesuai 

dengan Perjanjian Kinerja BNN Kabupaten Sleman Tahun 2022, yaitu 88. 
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Sedangkan untuk Indikator Pelaksanaan Anggaran (IKPA)  BNN Kabupaten Sleman 

untuk TA. 2022 adalah 96,96.  Nilai IKPA telah memenuhi target sesuai dengan 

Perjanjian Kinerja BNN Kabupaten Sleman Tahun 2022, yaitu 95. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. GAMBARAN UMUM 

 
Kejahatan narkoba di Indonesia merupakan bentuk kejahatan yang bersifat 

laten, dinamis, dan berdimensi transnasional sehingga menjadi tantangan 

bagi Bangsa Indonesia ke depan. Kejahatan luar biasa ini sudah 

merengkuh berbagai lapisan masyarakat, bahkan anak TK dan SD juga 

sudah ada yang terkena narkoba. Perkembangan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkoba di Indonesia semakin mengkhawatirkan, 

sasarannya bukan hanya tempat-tempat hiburan malam, tetapi sudah 

merambah ke daerah pemukiman, kampus, sekolah, rumah kost, dan 

lingkungan rumah tangga.     Hasil Survey Nasional P4GN Tahun 2021 oleh 

BNN untuk penyalahgunaan narkoba tahun 2019  meningkat dari 1,80% 

menjadi 1,95%  di tahun 2021.   Terjadi peningkatan keterpaparan narkoba 

pada kelompok umur 15 -  24 dan 50 – 64 Tahun. 

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, 

mengamanatkan bahwa BNN sebagai Lembaga Pemerintah Non 

Kementerian (LPNK) yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada Presiden diberikan tugas dan kewenangan untuk 

melaksanakan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan 

peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika serta menjadi 

penggerak dalam penanganan permasalahan narkotika.                                                                         

Undang-undang tersebut menyatakan bahwa BNN merupakan lembaga 

vertikal yang memiliki perwakilan di daerah yang disebut Badan Narkotika 

Nasional Provinsi (BNNP) dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota 

(BNNK/Kota), salah satunya adalah BNNK  Sleman. 
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Dalam rangka menanggulangi permasalahan narkoba di Kabupaten 

Sleman, berbagai upaya telah dilakukan oleh BNN Kabupaten Sleman 

melalui Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Peredaran Gelap Narkoba (P4GN), di antaranya: bidang pencegahan dan 

pemberdayaan masyarakat melalui penyelenggaraan advokasi, 

pemberdayaan peran serta masyarakat, dan pengelolaan informasi dan 

edukasi; bidang rehabilitasi melalui penguatan lembaga rehabilitasi instansi 

pemerintah dan lembaga rehabilitasi komponen masyarakat yang meliputi 

standarisasi profesi dan SDM, fasilitasi dan pembinaan lembaga, dan 

fasilitasi dan pembinaan kelompok masyarakat; serta bidang 

pemberantasan melalui pengawasan tahanan dan barang bukti, dan 

penyidikan jaringan peredaran gelap narkotika. 

 

Sebagai wujud nyata pelaksanaan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

kinerja organisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan yang baik maka 

diperlukan pertanggungjawaban dari penyelenggaraan negara yang 

dilaporkan pada akhir tahun anggaran dalam suatu Laporan Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKIP).    

 

LKIP merupakan instrumen pertanggungjawaban  yang akurat dan strategis 

sebagai langkah awal untuk melakukan pengukuran kinerja instansi 

pemerintah.  LKIP merupakan hasil integrasi dan sinergi antara keahlian 

sumber daya manusia dan sumber daya lain di dalam suatu instansi 

pemerintah agar mampu menjawab tuntutan perkembangan di lingkungan 

masyarakat yang dinamis.   Dalam LKIP ini dilaporkan berbagai hasil 

pelaksanaan program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas 

Teknis Lainnya BNN serta program P4GN oleh BNNK  Sleman tahun 2022. 
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B. DASAR HUKUM 

1. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia                          

Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih 

dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme; 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan 

Pemerintahan yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme; 

3. Undang-Undang 35 Tahun 2009 tentang Narkotika; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan 

Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP); 

6. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika 

Nasional; 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

8. Peraturan Badan Narkotika Nasional Nomor 06 Tahun 2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota; 

9. Perka BNN No. 08 Tahun 2020 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)                           

di Lingkungan Badan Narkotika Nasional. 
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C. KEDUDUKAN, TUGAS , FUNGSI DAN WEWENANG 

1. Kedudukan  

BNN Kabupaten Sleman adalah instansi vertikal BNN yang 

melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang BNN dalam wilayah 

Kabupaten Sleman dan dipimpin oleh seorang Kepala.                                    

BNNK Sleman berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 

BNN Povinsi D.I. Yogyakarta. 

2. Tugas  

BNNK Sleman mempunyai tugas melaksanakan tugas, fungsi dan 

wewenang BNN dalam wilayah Kabupaten Sleman. 

3. Fungsi  

Dalam melaksanakan tugasnya, BNN Kabupaten Sleman 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan koordinasi penyusunan rencana strategis dan 

rencana kerja tahunan di bidang P4GN dalam wilayah Kabupaten 

Sleman; 

b. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pencegahan, 

pemberdayaan masyarakat, rehabilitasi dan pemberantasan dalam 

wilayah Kabupaten Sleman; 

c. Pelaksanaan layanan hukum dan kerja sama dalam wilayah 

Kabupaten Sleman; 

d. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama P4GN dengan instansi 

pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam wilayah 

Kabupaten Sleman; 

e. Pelayanan administrasi BNN Kabupaten Sleman; dan 

f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan BNN Kabupaten Sleman. 
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4. Wewenang 

Wewenang BNN Kabupaten Sleman merupakan wewenang BNN 

dalam wilayah Kabupaten Sleman, terlihat secara implisit pada tugas 

pokoknya. 

5. Susunan Organisasi 

Susunan organisasi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Sleman 

terdiri dari Kepala, Subbagian Umum, dan Kelompok Jabatan 

Fungsional sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Badan Narkotika 

Nasional Nomor 06 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten/Kota. Berikut ini merupakan gambar struktur organisasi 

BNN Kabupaten Sleman: 

 

 

 

6. Sumber Daya Manusia 

BNN Kabupaten Sleman per 31 Desember 2022 memiliki jumlah 

pegawai sebanyak 23 orang yang terdiri dari 20 orang PNS dan 3 

POLRI. 
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7. Sistematika 

Laporan Kinerja  BNNK Sleman disusun dengan sistematika sebagai 

berikut: 

 

Bab I Pendahuluan  

Pada BAB ini berisi ttentang gambaran umum dan dasar 

hukum dengan penekanan kepada aspek strategis serta 

permasalahan utama yang sedang di hadapi organisasi , 

serta tugas pokok dan fungsi serta struktur organisai. 

 

Bab II Perencanaan Kinerja dan Perjanjian Kinerja 

Pada bab ini berisikan tentang uraian ringkasan rencana 

program kerja dan perjanjian kinerja 

 

Bab III Akuntabilitas Kinerja 

 

Pada bab ini berisikan tentang capaian kinerja satuan 

kerja, sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil 

pengukuran kinerja dan pertanggungjawabkan anggaran 

dalam pelaksanaan kinerja satker 

 

Bab IV Penutup  

Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja 

organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan 

dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja. 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

 

A. RENCANA PROGRAM KERJA 

BNNK Sleman Menyusun Rencana Tahunan 2020-2024 

berdasarkan pada Renstra BNN 2020-2024 dengan menyesuaikan 

kebutuhan daerah melalui tahapan persiapan , identifikasi, 

permasalahan, penyusunan visi dan misi, penyusunan tujuan dan 

sasaran strategis, penyusunan arah kebijakan strategis, penyusunan 

target dan pendanaan , penyusunan kerangka kelembagaan, dan 

penyusunan program kegiatan, sasaran dan indicator.  

 

B. RENCANA KINERJA TAHUNAN 

Adapun RKT TA.2022 ini tersusun atas kerjasama antara Bagian 

Umum, Bidang Pencegahan & Pemberdayaan Masyarakat, Bidang 

Rehabilitasi dan Bidang Pemberantasan Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten Sleman. Rencana Kinerja Tahunan memuat sasaran, 

indikator kinerja dan target yang harus dicapai pada tahun 2023, 

dengan harapan mampu memberikan konstribusi positif dalam bidang 

Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran 

Gelap Narkoba (P4GN). 

 

C. PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian kinerja merupakan tekad dan janji kinerja tahunan yang akan 

dicapai antara pimpinan instansi pemerintah/unit kerja yang menerima 

amanah/tanggung jawab dengan pihak/atasan langsung yang 

memberikan amanah/tanggung jawab kinerja. Penetapan kinerja 

berisikan sasaran kegiatan, indikator kinerja kegiatan dan target yang 

akan dicapai melalui program yang ada pada lembaga/instansi yang 

bersangkutan.  
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Perjanjian kinerja BNN Kabupaten Sleman tahun 2022 adalah sebagai 

berikut: 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 
Kegiatan Target Satuan 

 
1 

Meningkatnya daya 
tangkal anak dan 
remaja terhadap 
pengaruh buruk 
penyalahgunaan dan 
peredaran gelap 
narkotika 

Indeks ketahanan 
diri remaja terhadap 
penyalahgunaan 
narkoba 

 
50 

 
Indeks 

 
2 

Meningkatnya daya 
tangkal keluarga 
terhadap pengaruh 
buruk penyalahgunaan 
dan peredaran gelap 
narkotika 

Indeks ketahanan 
keluarga terhadap 
penyalahgunaan 
narkoba 

 
78,68 

 
Indeks 

 
3 

Meningkatnya 
kesadaran dan 
kepedulian masyarakat 
dalam penanganan 
P4GN 

 
Indeks kemandirian 
partisipasi 

 
3,20 

 
Indeks 

 
4 

Meningkatnya 
aksesibilitas dan 
kemampuan fasilitas 
layanan rehabilitasi 
narkoba 

Jumlah lembaga 
rehabilitasi yang 
operasional 

 
2 

 
lembaga 

 
5 

Meningkatnya 
aksesibilitas dan 
kemampuan fasilitas 
layanan rehabilitasi 
narkoba 

Jumlah unit 
penyelenggara 
layanan rehabilitasi 
IBM 

 
1 

 
unit 

 
6 

Meningkatnya kualitas 
layanan rehabilitasi 
narkotika di Klinik 
Rehabilitasi 

Indeks kepuasan 
layanan Klinik 
Rehabilitasi BNN 
Kabupaten Sleman 

 
3,25 

 
Indeks 

 
7 

Meningkatnya 
pengungkapan tindak 
pidana narkotika dan 
lahan tanaman ganja 
dan tanaman terlarang 
lainnya 

Jumlah berkas 
perkara tindak 
pidana narkotika dan 
precursor narkotika  
P-21 

 
1 

 
berkas 
perkara 

 
8 

Meningkatnya proses 
manajemen kinerja 
secara efektif dan 
efisien 

Nilai kinerja 
anggaran BNN 
Kabupaten Sleman 

 
88 

 
Indeks 

 
9 

Meningkatnya tata 
kelola administrasi 
keuangan yang sesuai 
prosedur 

Nilai indikator kinerja 
pelaksanaan 
anggaran (IKPA) 
BNN Kabupaten 
Sleman 

 
95 

 
Indeks 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

A. ANALISIS CAPAIAN SASARAN 

Pengukuran capaian kinerja dilakukan terhadap sasaran kegiatan yang 

telah ditetapkan oleh BNN Kabupaten Sleman dilakukan dengan 

membandingkan antara target kinerja dan realisasi kinerja.  Indikator kinerja 

sebagai ukuran keberhasilan dari tujuan dan sasaran kegiatan beserta 

target dan capaian realisasinya dirinci sebagai berikut. 

No Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Target Satuan Realisasi Capaian 

 
 

1 

Meningkatnya 
daya tangkal 
anak dan 
remaja terhadap 
pengaruh buruk 
penyalahgunaan 
dan peredaran 
gelap narkotika 

Indeks 
ketahanan diri 
remaja 
terhadap 
penyalahguna
an narkoba 

 
 

50,00 

 
 
- 

 
 

51,54 

 
 

103% 

 
2 

Meningkatnya 
daya tangkal 
keluarga 
terhadap 
pengaruh buruk 
penyalahgunaan 
dan peredaran 
gelap narkotika 

Indeks 
ketahanan 
keluarga 
terhadap 
penyalahguna
an narkoba 

 
 

78,68 

 
 
- 

 
 

89,018 

 
 

113,13% 

 
3 

Meningkatnya 
kesadaran dan 
kepedulian 
masyarakat 
dalam 
penanganan 
P4GN 
 
 
 

Indeks 
kemandirian 
partisipasi 

 
 

3,20 

-  
 

3,47 

 
 

108,43% 

 
4 

Meningkatnya 
aksesibilitas dan 
kemampuan 
fasilitas layanan 
rehabilitasi 
narkoba 
 
 

Jumlah 
lembaga 
rehabilitasi 
yang 
operasional 

 
2 

 
lembaga 

 
5 

 
250% 
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No Sasaran 
Kegiatan 

Indikator 
Kinerja 

Kegiatan 
Target Satuan Realisasi Capaian 

 
5 

Meningkatnya 
aksesibilitas dan 
kemampuan 
fasilitas layanan 
rehabilitasi 
narkoba 

Jumlah unit 
penyelenggara 
layanan 
rehabilitasi 
IBM 

 
1 

 
unit 

 
2 

 
200% 

 
6 

Meningkatnya 
kualitas layanan 
rehabilitasi 
narkotika di 
Klinik 
Rehabilitasi 

Indeks 
kepuasan 
layanan Klinik 
Rehabilitasi 
BNN 
Kabupaten 
Sleman 

 
 

3,25 

 
 
- 

 
 

3,6 

 
 

110,76% 

 
 

7 

Meningkatnya 
pengungkapan 
tindak pidana 
narkotika dan 
lahan tanaman 
ganja dan 
tanaman 
terlarang lainnya 

Jumlah berkas 
perkara tindak 
pidana 
narkotika dan 
precursor 
narkotika  P-
21 

 
 

1 

 
 

berkas 
perkara 

 
 
2 

 
 

200% 

 
8 

Meningkatnya 
proses 
manajemen 
kinerja secara 
efektif dan 
efisien 

Nilai kinerja 
anggaran BNN 
Kabupaten 
Sleman 

 
88 

-  
76,74 

 
87,20% 

 
9 

Meningkatnya 
tata kelola 
administrasi 
keuangan yang 
sesuai prosedur 

Nilai indikator 
kinerja 
pelaksanaan 
anggaran 
(IKPA) BNN 
Kabupaten 
Sleman 

 
95 

 
- 

 
96,96 

 
102,06% 

 

Guna mengetahui lebih lanjut tentang capaian kinerja BNN Kabupaten 

Sleman tahun 2022 perlu dilakukan evaluasi dengan cara melakukan 

analisis yang berkaitan dengan pencapaian kinerja.  
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Adapun evaluasi dan analisis secara rinci indikator kinerja menurut sasaran 

kegiatan dapat tergambar dalam tabel dan uraian sebagai berikut: 

 

1. Sasaran 

   Kegiatan  
Meningkatnya daya tangkal anak dan remaja terhadap 
pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika 

 

No. Indikator Kinerja  Target Realisasi  % 

1. Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap 
Penyalahgunaan Narkoba  

50,00 51,54 103% 

 

Definisi Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan 

Narkoba adalah pengukuran ketahanan diri anti narkoba pada remaja sebagai 

“kemampuan remaja untuk mengendalikan diri, menghindar dari dan menolak 

segala bentuk penyalahgunaan narkoba. Indeks ketahanan diri remaja diukur dari 

kuesioner Anti Drugs Scale, evaluasi kegiatan dan data sekunder yang meliputi 

jumlah kasus, kegiatan positif serta jumlah siswa yang mengikuti kegiatan positif 

tersebut. Kuesioner diisi melalui website https://dektari.bnn.go.id. 

Capaian target Indeks Ketahanan Diri Remaja di wilayah Kabupaten 

Sleman tahun 2022 berada di nilai 51,54 atau kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa realisasi mencapai target. Analisis terkait keberhasilan dalam 

mencapai target indikator adalah bahwa dalam proses pengisian kuesioner 

ketahanan diri remaja, pelaksana melakukan pendekatan dan pendampingan 

secara langsung kepada peserta agar pemahaman peserta mengenai pertanyaan 

kuesioner tidak berbeda, serta apabila ada kendala pada aplikasinya dapat 

langsung dilakukan penanganan.  

Berikut ini grafik Capaian target Indeks Ketahanan Diri Remaja selama 

tiga tahun terakhir. 

https://dektari.bnn.go.id/
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Outcome dari kegiatan ini antara lain yaitu : 

a. BNNK Sleman melalui seksi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 

telah melaksanakan kegiatan melalui berbagai media diantaranya kepada 

pelajar/mahasiswa, keluarga, pekerja dan kelompok masyarakat. Peserta 

yang menerima informasi P4GN telah mampu menyampaikan ulang informasi 

bahaya narkoba kepada masyarakat di lingkungannnya secara mandiri 

dengan metode yang sesuai dengan sasarannya; 

b. Hasil dari kegiatan informasi dan edukasi P4GN kepada masyarakat adalah 

memberikan pemahaman kepada para peserta mengenai bahaya narkoba, 

sehingga bisa diteruskan dan membuat berbagai macam kegiatan P4GN 

minimal kepada keluarga ataupun lingkungan sekitar dari masing-masing 

peserta untuk membentengi diri dari bahaya narkoba; 

c. Hasil dari pengukuran indeks ketahanan diri remaja mendapatkan gambaran 

peta nasional tentang kondisi ketahanan diri remaja terhadap 

penyalahgunaan Narkoba di tingkat provinsi dan kabupaten/kota;. 
 

Kendala yang dihadapi pada indikator ketahanan diri remaja : 

a. Pengisian survey online pada kegiatan daring sulit untuk memantau 

apakah responden mengisi dengan tuntas, responden kurang paham 

dengan pertanyaan; 

b. Persebaran responden yang luas tidak hanya kusus pada usia SMP & 

SMA tapi mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia; 
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2. Sasaran 

   Kegiatan  
Meningkatnya daya tangkal keluarga terhadap pengaruh buruk 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 

 

No. Indikator Kinerja  Target Realisasi  % 

2. Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap 
Penyalahgunaan Narkoba  

78,68 89,018 113,13 

 

Definisi Indeks Ketahanan Keluarga terhadap penyalahgunaan Narkoba 

adalah pengukuran ketahanan diri keluarga untuk mengetahui kondisi 

perkembangan dan memetakan tingkat daya tangkal individu dan keluarga dari 

factor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang terancam penyalahgunaan 

narkoba. Indeks ketahanan keluarga merupakan hasil pengukuran kegiatan 

Intervensi Ketahanan Keluarga dengan sasaran 10 keluarga (10 bapak/ibu dan 10 

anak) di Desa Bersinar Kalurahan Condongcatur, Depok. Pengukuran indeks 

didasarkan kepada 3 dimensi antara lain: 

a. Beliefs system (Sistem keyakinan) merupakan dasar nilai, pendirian, 

sikap, yang menjadi pedoman perilaku dari keberfungsian keluarga 

dalam mencegah penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba  

b. Organizational Process (proses organisasi) adalah struktur dalam 

mendukung unit keluarga dan anggota di dalamnya untuk bersikap 

adaptif terhadap ancaman penyalahgunaan dan peredaran gelap 

narkoba.  

c. Communication/problem-solving processes (proses komunikasi) 

merupakan suatu proses memaknai informasi dan mengatasi 

permasalahan di dalam sebuah keluarga terkait pencegahan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.  

Capaian target Indeks Ketahanan Keluarga di wilayah Kabupaten Sleman 

tahun 2022 berada di nilai 89.018 atau berkategori Sangat Tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa realisasi mencapai target. Analisis terkait keberhasilan dalam 

mencapai target indikator adalah bahwa dalam proses pemberian pelatihan selalu 

ada reward bagi keluarga yang terbaik dalam tiap sesi pelatihan dan pengisian 
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kuesioner ketahanan keluarga, pelaksana sebagai fasilitator melakukan 

pendampingan secara langsung kepada peserta agar pemahaman peserta 

mengenai pertanyaan kuesioner tidak berbeda. 

Berikut ini grafik Indeks Ketahanan Keluarga selama dua tahun terakhir. 

 

Outcome kegiatan Ketahanan Keluarga Anti Narkoba antara lain: 

1. Peningkatan kualitas keterampilan pola pengasuhan orangtua, 

keterampilan hidup anak terkait bahaya penyalahgunaan narkoba serta 

penerapan hidup sehat dalam keluarga 

2. Hasil dari pengukuran indeks ketahanan diri remaja mendapatkan 

gambaran peta nasional tentang kondisi ketahanan keluarga terhadap 

penyalahgunaan Narkoba di tingkat provinsi dan kabupaten/kota; 
Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah perbaikan untuk 

lebih memaksimalkan capaian kinerja, meliputi : 

a. Memahami dengan benar masing-masing juknis kegiatan. 

b. Perencanaan secara matang dan optimal dalam memahami outcome 

kinerja yang akan dicapai; 

c. Koordinasi antara BNNK Sleman dengan Pembina Fungsi baik di 

BNNP DIY ataupun di BNN Pusat harus ditingkatkan sehingga dapat 

mengidentifikasi permasalahan, hambatan diawal proses kegiatan 

untuk kemudian dicari solusinya; 
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d. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan P4GN baik informasi edukasi 

maupun advokasi dilaksanakan secara berkelanjutan; 

 

3. Sasaran 

   Kegiatan  
Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam 
penanganan P4GN 

 

No. Indikator Kinerja  Target Realisasi  % 

3. Indeks Kemandirian Partisipasi Masyarakat   3,25 3,47 108,43 

 

Definisi Indeks Kemandirian Pastisipasi (IKP) Masyarakat 

adalah akumulasi jumlah indeks (indikator) peran serta masyarakat 

dan stakeholder yang secara mandiri (baik input, output dan 

outcome) dalam P4GN. Pengukuran indeks kemandirian partisipasi 

(IKP) dilaksanakan setelah peserta menjadi penggiat anti narkoba 

yang ditandai dengan keterlibatannya dalam program 

pengembangan kapasitas. Metode pengukuran menggunakan 

instrumen pengisian data yang berkaitan dengan ada tidaknya 

masukan (input), aktivitas (output) dan dampak (outcome) 

pemberdayaan anti narkoba lingkungan masyarakatnya. Nilai 

indeks kemandirian partisipasi (IKP) dihitung dengan menggunakan 

“nilai rata-rata tertimbang” masing-masing 6 kriteria aspek bagian, 

yaitu: Aspek Manusia, Aspek Metode, Aspek Anggaran, Aspek 

Sistem, Aspek Sarana Prasarana dan Aspek Kegiatan. Adapun 

hasil pengukuran IKP terdapat pada lampiran laporan ini. 
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Capaian target Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) 

Masyarakat di wilayah Kabupaten Sleman tahun 2022 berada di nilai 

3,47 atau berkategori Sangat Mandiri. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa realisasi mencapai target. Analisis terkait keberhasilan 

dalam mencapai target indikator adalah bahwa komunikasi, jejaring 

kerja dan kepedulian stakeholder dan masyarakat untuk melakukan 

penanganan masalah narkoba secara mandiri melalui SDM yang 

dilatih dan dibina sebagai penggiat anti narkoba telah terbangun 

aktif. 

Berikut ini grafik Capaian target Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) 

Masyarakat selama tiga tahun terakhir. 

 

Outcome dari kegiatan ini antara lain: 

a. Meningkatnya pengetahuan atau wawasan (knownledge), 

kemampuan (skill) dan kemauan atau kesadaran (attitude) 

tentang pentingnya pemberdayaan anti narkoba di lingkungan 

masing-masing; 
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b. Terlaksananya pemberdayaan anti narkoba melalui tindak lanjut 

workshop penggiat anti narkoba (impelementasi penggiat anti 

narkoba di Lembaga dan masyarakatnya); 

c. Terbangunnya sinergi program P4GN diantara BNNK Sleman 

dengan stakeholder dan masyarakat. 

 

4. Sasaran 

    Kegiatan  
Meningkatnya Aksesibilitas dan Kemampuan Fasilitas Layanan 
Rehabilitasi Narkotika 

 

Sasaran strategis di atas diimplementasikan melalui indikator kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Jumlah fasilitas rehabilitasi milik 
instansi pemerintah yang 
operasional 

2 lembaga 5 lembaga 250% 

 

Lembaga rehabilitasi milik komponen masyarakat dan instansi pemerintah 

yang operasional adalah fasilitas pelayanan rehabilitasi yang 

menyelenggarakan rehabilitasi sosial dan rehabilitasi medis bagi pecandu, 

korban dan penyalahguna narkoba secara mandiri yang telah dituangkan 

dalam Perjanjian Kerja Sama antara BNNP dan Pimpinan Lembaga 

Rehabilitasi. Lembaga Rehabilitasi yang bekerjasama dengan BNN 

Kabupaten Sleman yaitu Lapas Narkotika kelas IIa Yogyakarta, RSUD 

Sleman, RS Condong Catur, Pondok Pesantren Bidayatussalikin dan 

PABM Nawacita.  

Dari perjanjian kerjasama ini BNN Kabupaten Sleman melaksanakan 

kegiatan Bimbingan Teknis Lembaga dan Monitoring dan Evaluasi 

Lembaga untuk mengetahui sejauh mana lembaga tersebut melaksanakan 

layanan rehabilitasi bagi pecandu dan penyalahguna narkoba. Lembaga 

akan mendapatkan dukungan berupa peningkatan kemampuan lembaga 
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rehabilitasi. Kemampuan lembaga memberikan layanan rehabilitasi bagi 

pecandu dan/penyalahguna narkoba sesuai standar yang berlaku serta 

melakukan upaya penyebaran informasi/sosialisasi rehabilitasi narkoba 

secara internal maupun eksternal dengan berbagai kegiatan yang akan 

berdampak terhadap kesadaran para pecandu dan/atau penyalahguna 

narkoba untuk rehabilitasi. Selain berdampak kepada para pecandu dan/ 

penyalahguna narkoba juga kepada masyarakat atau keluarganya 

sehingga dapat melaporkan anggota masyarakat atau keluarganya ke 

tempat layanan rehabilitasi.    Kemampuan SDM juga menjadi prioritas 

dalam pelayanan rehabilitasi yang diberikan kepada klien sehingga 

dilakukan pelatihan secara terus menerus agar tim pelaksanan rehabilitasi 

dapat menangani klien secara tepat. Selain melaksanakan peningkatan 

kemampuan lembaga rehabilitasi BNN Propinsi DIY dengan BNN 

Kabupaten Sleman melakukan penilaian lembaga sesuai dengan SPM 

(Standar Pelayanan Minimal) dengan tujuan agar lembaga rehabilitasi 

dapat melakukan layanan sesuai dengan standar dan dilakukan perbaikan-

perbaikan apabila diperlukan. 

Jumlah lembaga rehabilitasi yang operasinal berjumlah 5 (lima) lembaga, 

yaitu Klinik Pratama BNN Kabupaten Sleman, Lapas Kelas IIa Yogyakarta, 

RSUD Sleman, Ponpes Bidayatussalikin, dan PABM Nawacita. 

Perbandingan capaian target tahun 2020, 2021 dan 2022 jumlah lembaga 

yang dibawah binaan BNNK Sleman yaitu : 

 

 

Tahun Target Realisasi Prosentase 

2020 9 Lembaga 9 Lembaga 100% 

2021 4 Lembaga 4 Lembaga 100% 

2022 2 Lembaga 5 Lembaga 250% 

 

Dapat disimpulkan bahwa yang membedakan dari tahun ketahun adalah 

target yang diusulkan sehingga mempengaruhi prosentase pencapaian 

kinerja. Beberapa pertimbangan pengusulan target yang menurun dari 
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tahun 2020, 2021 dan 2022 yaitu dukungan pembiayaan yang sudah tidak 

diberikan kepada lembaga membuat kendala bagi lembaga dalam 

pelaksanaan operasinal layanan sehingga jumlah klien yang mengakses 

menurun karena masalah pembiayaan, dukungan yang diberikan oleh BNN 

hanya peningkatan kemampuan yang setiap tahunya kuota untuk 

mendapatkan pelatihan terbatas sehingga dikhawatirkan lembaga tidak 

memiliki SDM yang kompeten dibidangnya dan berpengaruh dalam 

pelaksanaan layanan di lembaga tersebut. 

Faktor yang menghambat pencapaian target indikator jumlah fasilitas 

lembaga rehabilitasi yang operasional adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan lembaga untuk dapat melakukan promosi kepada 

masyarakat agar dapat mengakses layanan rehabilitasi apabila ada 

keluarga/kerabat/anggota masyarakat yang menjadi pecandu 

dan/penyalahguna narkoba; 

b. Kemampuan lembaga (kapasitas dan fasilitas) dalam penanganan klien 

yang mengakses rehabilitasi; 

c. Kemampuan SDM di Lembaga rehabilitasi dalam melaksanakan 

layanan rehabilitasi kepada klien. 

 

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan promosi dengan publikasi layanan rehabilitasi 

menggunakan media elektronik/media sosial  

b. Terdapat ruangan khusus untuk pelaksanaan layanan rehabilitasi 

sesuai dengan SPM; 

c. Diberikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan. 

 

Terkait dengan capaian anggaran dapat dilihat dari tahun 2020, 2021 dan 

2022 dapat dilihat bahwa anggaran tahun 2020 yang Instansi Pemerintah 

berjumlah 32.350.000 realisasi 27.687.800 (85,59%) dan Komponen 

Masyarakat berjumlah 24.705.000 realisasi 23.508.700 (95,16%), anggaran 

tahun 2021 berjumlah Rp.56.910.000 dengan realisasi Rp.56.557.775 
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(99,38%) dan tahun 2022 berjumlah Rp.29.040.000 dengan realisasi 

Rp.27.945.600 (96,23%). 

 

5. Sasaran 

    Kegiatan  

Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan fasilitas 

layanan rehabiitasi narkoba 

 

Sasaran strategis di atas diimplementasikan melalui indikator kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Jumlah unit penyelenggara 
layanan rehabilitasi IBM 

1 unit 2 unit 200% 

 

Salah satu respon BNN dalam menanggulangi masalah penyalahgunaan 

narkoba adalah dengan membentuk program Desa Bersinar, yaitu desa 

yang diupayakan memiliki kemampuan untuk mengatasi peredaran gelap 

dan penyalahgunaan Narkoba di wilayahnya secara mandiri.   

 

Program IBM (Intervensi Berbasis Masyarakat) merupakan salah satu 

bentuk respon masyarakat terhadap layanan rehabilitasi minimal dalam 

kaitan dengan program P4GN terkait Desa Bersinar. Partisipasi masyarakat 

dibutuhkan dalam mengentaskan masalah penyalahgunaan narkoba 

karena masalahnya ada di masyarakat dan potensi sumber untuk 

menanganinya pun ada di masyarakat.   IBM adalah layanan yang dapat 

diterapkan di masyarakat melalui kegiatan penjangkauan, deteksi dini, 

edukasi dan pendampingan, serta rujukan sesuai tingkat keparahan dan 

kebutuhan penyalahguna narkoba. 

 

Jumlah unit penyelenggara layanan IBM yang operasional adalah 

terbentuknya suatu unit yang berasal dari kelompok masyarakat dimana 

unit kelompok masyarakat tersebut memberikan layanan intervensi 

berbasis masyarakat di wilayah kerja IBM atau sekitarnya yang masih 
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dalam satu kecamatan dan ditetapkannya tim agen pemulihan dari unit 

desa/ kalurahan tersebut. 

 

Pencapaian penyelenggaraan layanan IBM tahun 2022 yaitu terbentuknya 

2 unit IBM yaitu Kalurahan wedomartani (Program Prioritas Nasional) dan 

Kalurahan Banyuraden (Program Regular). Dalam pelaksanaanya IBM 

dibentuk Tim Agen pemulihan berjumlah masing-masing 5 orang dan diberi 

nama IBM Wedo Cemerlang dan Ibana.   

Hasil akhir pelaksanaan IBM bahwa IBM Wedomartani masuk dalam Fase 

Tangguh dengan jumlah 5 klien sedangkan IBM Banyuraden menangani 10 

klien. 

 

Penyelenggaraan layanan IBM dari tahun 2020 dapat kita lihat bahwa 

terjadi peningkatan penyelenggaraan layana IBM di Wilayah Kabupaten 

Sleman, yaitu pada tahun 2020 dan 2021 berjumlah 1 unit IBM yang 

terbentuk sedangkan tahun 2022 terdapat 2 unit IBM. Sedangkan 

pencapaian realisasi anggaran dapat dilihat pada table berikut ini : 

 

Realisasi 2020 2021 2022 

- 12.544.000 17.474.000 

 

 

Faktor yang menghambat pencapaian target indikator jumlah Unit 

penyelenggara layanan IBM adalah: 

a. Tim AP yang kurang aktif dalam melaksanakan program IBM; 

b. Pemerintah Desa/Kalurahan yang kurang mendukung program IBM; 

c. Pemerintah dan Masyarakat kurang aktif dalam penanganan P4GN di 

wilayahnya; 

d. Pemerintah dan masyarakat bingung mebedakan program yang 

disampaikan oleh Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan masyarakat 

(P2M) dan Rehabilitasi; 

e. Stigma negative terhadap BNN. 



Laporan Kinerja BNN Kabupaten Sleman Tahun 2022  22 
 

 

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja 

adalah sebagai berikut: 

a. Memilih tim AP yang mampu dan mau bekerja sosial; 

b. Mensosialisasikan Program IBM secara intens kepada Pemerintahan 

Desa/Kalurahan; 

c. Mengikuti kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang diselenggarakan 

oleh Desa; 

d. Memberikan masukan kepada kepala Satker untuk dapat bersama-

sama menjalankan program di Desa Bersinar secara terarah dan 

terkoordinasi; 

e. Melakukan sosialisasi P4GN kepada Masyarakat secara masive. 

 

 

6. Sasaran 

    Kegiatan  

Meningkatnya kualitas layanan rehabilitasi narkotika di 

Klinik Rehabilitasi 

 

Sasaran strategis di atas diimplementasikan melalui indikator kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Indeks kepuasan layanan Klinik 
Rehabilitasi BNN Kabupaten 
Sleman 

3,25 3,6 110,76% 

 

Sebuah layanan publik dapat dikatakan telah melakukan pelayanan prima 

jika telah mendapatkan respon positif atau kepuasan dari masyarakat 

selaku pengguna layanan tersebut. Perlu dipahami bahwa tingkat kepuasan 

masyarakat bersifat individual dan dinamis sehingga penyelenggara 

layanan memerlukan sebuah tolak ukur yang dapat dijadikan sebagai 

acuan/standar untuk dapat menakar setiap tingkat kepuasan masyarakat. 
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Survei Kepuasan Masyarakat adalah pengukuran secara komprehensif 

kegiatan tentang tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil 

pengukuran atas pendapat masyarakat. Melalui survei ini diharapkan 

mendorong partisipasi masyarakat sebagai pengguna layanan dalam 

menilai kinerja penyelenggara pelayanan serta mendorong penyelenggara 

layanan publik untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan melakukan 

pengembangan melalui inovasi-inovasi pelayanan publik. 

 

Dalam rangka mengevaluasi program dan mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap layanan yang diberikan, Klinik Rehabilitasi BNN 

Kabupaten Sleman berupaya untuk menelaah dan meningkatkan kinerja 

layanan melalui penyebarab kuesioner. Adapun unsur Survei Kepuasan 

Masyarakat sesuai dengan PEREMENPANRB No.14 Tahun 2017, meliputi:  

a. Persyaratan (kesesuaian persyaratan pelayanan dengan jenis 

pelayanannya) 

b. Sistem, mekanisme, dan prosedur (kemudahan prosedur pelayanan) 

c. Waktu penyelesaian (kecepatan dalam memberikan pelayanan) 

d. Biaya/tarif (kewajaran biaya/tarif dalam pelayanan) 

e. Produk spesifikasi jenis pelayanan (kesesuaian produk dengan hasil 

yang diberikan) 

f. Kompetensi pelaksana (kompetensi/kemampuan petugas dalam 

pelayanan) 

g. Perilaku pelaksana (perilaku petugas dalam pelayanan terkait 

kesopanan dan keramahan) 

h. Sarana dan prasarana (kualitas sarana dan prasarana) 

i. Penanganan pengaduan dan saran (penanganan pengaduan 

pengguna layanan dan tindak lanjut) 

 

Adapun desain bentuk jawaban dalam setiap pertanyaan unsur pelayanan 

dalam kuesioner, berupa jawaban pertanyaan pilihan ganda. Pembagian 

jawaban dibagi dalam 4 (empat) kategori, yaitu : 

a. Tidak Baik diberi nilai persepsi 1 
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b. Kurang Baik diberi nilai persepsi 2 

c. Baik diberi nilai persepsi 3 

d. Sangat Baik diberi nilai persepsi 4 

 

Sepanjang tahun 2022 survei layanan ini dilaksanakan oleh BNN 

Kabupaten Sleman sebanyak 2 kali, yaitu semester I dan semester II. Pada 

semester I diperoleh indeks 3,513 sedangkan pada semester II diperoleh 

indeks 3,700 sehingga diperoleh indeks akhir IKM BNN Kabupaten Sleman 

pada tahun 2022 yaitu 3,617. Perhitungan tersebut dilakukan oleh pusat 

sehingga pihak BNN Kabupaten Sleman hanya melakukan pengumpulan 

data melalui pengisian kuesioner oleh klien.  

 

Bagan berikut menggambarkan mengenai capaian IKM BNN Kabupaten 

Sleman Tahun 2022. 

 

 

Faktor yang menghambat pencapaian indeks kepuasan layanan Klinik 

Rehabilitasi BNN Kabupaten Sleman adalah: 

a. Kurangnya pembagian tugas dalam memantau pelaksanaan survey 

IKM sehingga tidak semua klien mengikuti proses survey ini; 

b. Masyarakat yang mengakses layanan tidak semua memiliki HP yang 

dapat mengakses link survey; 

1
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c. Kurangnya pemahaman masyarakat yang mengakses layanan dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang ada didalam link survey. 

 

Survey IKM ini sudah berlangsung sejak tahun 2021 dengan target 3,2 dan 

diperoleh realisasi nilai IKM sebesar 3,4 dengan presentase 106%. Dengan 

nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dalam 

pelayanan survey IKM kepada Masyarakat pengakses layanan di Klinik 

Paratama milik BNNK Sleman dari tahun 2021 dan 2022. Dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 

 

 

 

Dapat dibandingkan juga anggaran yang terealisasi dari tahun 2020, 2021 

dan 2022 yaitu : 

Realisasi 2020 2021 2022 

- - 20.885.000 

 

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi 

pelaksanaan survey adalah sebagai berikut: 

a. Adanya pembagian tanggung jawab dalam pelaksanaan survey 

sehingga dapat dipantau dengan baik dan semua klien dapat mengikuti 

survey ini; 

3
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b.  Memberikan fasilitas HP kepada pengakses layanan agar dapat 

mengisi survey; 

c.  Mendampingi dan memandu penerima layanan dalam mengisi survey 

agar tidak terjadi salah persepsi dalam pengisian survey. 

 

 

7. Sasaran 

    Kegiatan  

Pengawasan Tahanan dan Barang Bukti, Pelayanan Publik 
Kepada Masyarakat, Layanan Assesmen Terpadu Pelaku Tindak 
Pidana Narkotika (Unit Vertikal). 

 

  BNNK Sleman melaksanakan kegiatan Asesmen Terpadu (TAT) 

Penyalahgunaan Narkotika dalam menangani permasalahan narkotika 

yang ada di masyarakat khususnya di wilayah Kabupaten Sleman adapun 

tujuan dilaksanakan TAT yaitu untuk mengetahui keterlibatan pelaku 

dalam Jaringan Tindak Pidana Narkotika dan Lama pemakaian dalam 

menyalahgunakan Narkotika. 

 

  Kegiatan Asesment pada Tahun 2021 tersebut dilaksanakan di Ruang 

Rapat BNNK Sleman dengan jumlah tersangka atau output sebanyak 11 

orang Penyalahgunaan Narkotika dari target 10 orang, sedangkan 

Asesment pada Tahun 2022 dengan jumlah tersangka atau output 

sebanyak 20 orang Penyalahgunaan Narkotika dari target 10 orang.  

 

  Kegiatan asesmen tersebut, dilakukan dengan melibatkan para peserta 

yang terdiri dari Penanggung Jawab Kegiatan yaitu Kepala BNN 

Kabupaten Sleman selaku Ketua Tim Asesmen Terpadu AKBP  Siti Alfiah, 

S. Psi., S.H., M.H., juga menghadirkan Tim Hukum dari BNNK Sleman, 

Tim Hukum Kejaksaan Negeri Sleman, dan Tim Hukum Polresta Sleman 

dan dalam kegiatan TAT tersebut hadir juga tim medis yaitu Dokter Klinik 

Sembada Bersinar Kabupaten Sleman yang bertugas untuk memantau 

dan mengetahui kesehatan fisik dari tersangka. 
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  Tim TAT bertugas untuk menerbitkan Rekomendasi Proses hukum lanjut 

kepada tersangka dan juga memberikan rekomendasi agar bisa 

melaksanakan rehabilitasi rawat inap maupun rawat jalan. Proses 

rehabilitasi dapat dilakukan setelah adanya putusan pengadilan bagi 

tersangka. Tersangka dapat Menjalankan Proses Rehabilitasi, 

berdasarkan Putusan Hakim sesuai Fakta hukum yang ada saat 

persidangan, dan Tim Hukum juga sependapat 

untuk  memutuskan  yang bersangkutan dapat diberikan perawatan dan 

pengobatan melalui rehabilitasi rawat inap di rumah sakit , atau Lembaga 

Rehabilitasi. 

 

 

8. Sasaran 

    Kegiatan  
Meningkatnya Proses Manajemen Kinerja secara efektif dan 
Efisien 

 

Sasaran strategis di atas diimplementasikan melalui indikator kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Nilai kinerja anggaran BNN 
Kabupaten Sleman 

88 76,74 87,20% 

 

Indikator nilai kinerja anggaran diperoleh dari evaluasi kinerja atas aspek 

implementasi yang diukur sesuai dengan pedoman dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.02/2017 tentang Pengukuran dan 

Evaluasi Kinerja Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementerian Negara/Lembaga. Evaluasi kinerja atas aspek implementasi 

dilakukan dalam rangka menghasilkan informasi kinerja mengenai 

pelaksanaan kegiatan dan pencapaian keluaran. Indikator yang diukur 

dalam evaluasi kinerja atas aspek implementasi meliputi penyerapan 

anggaran (9,7%), konsistensi antara perencanaan dan implementasi 

(18,2%), pencapaian keluaran (43,5%), dan efisiensi (28,6%). 
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Nilai kinerja atas aspek implementasi diperoleh dengan menjumlahkan 

seluruh perkalian antara nilai masing-masing indikator aspek implementasi 

dengan masing-masing bobot berkenaan. Hasil perhitungan terhadap nilai 

kinerja atas aspek implementasi yang diperoleh dari Aplikasi SmArt (Sistem 

Monitoring dan Evaluasi Kinerja Terpadu) Kementerian Keuangan 

menunjukkan bahwa nilai kinerja aspek implementasi BNN Kabupaten 

Sleman sebesar 76,74 untuk tahun 2022. 

 
 

Nilai kinerja anggaran BNN Kabupaten Sleman tahun 2022 tidak memenuhi 

target yang ditetapkan pada perjanjian kinerja sebesar 88.                                       

Jika dibandingkan dengan tahun 2021 maka nilai kinerja anggaran tahun 

2022 mengalami penurunan dari 87,46 menjadi 76,74.                                                     

Meskipun nilai kinerja anggaran tahun 2022 tidak memenuhi target, tetapi 

nilai yang dicapai sudah berkategori cukup. 

Berikut adalah nilai kinerja anggaran BNN Kabupaten Sleman dalam 

beberapa tahun terakhir. 
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Adapun rekomendasi sebagai langkah perbaikan ke depan antara lain 

sebagai berikut: 

 

a. Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi kinerja dengan 

berpedoman pada kaidah-kaidah perencanaan dan penganggaran; 

b. Pelaksanaan kegiatan dan penarikan dana sesuai dengan timeline 

yang telah disusun oleh masing-masing pelaksana kegiatan; 

c. Melaksanakan monitoring dan evaluasi program, anggaran dan 

kegiatan di BNN Kabupaten Sleman secara periodik. 

 

9. Sasaran 

    Kegiatan  
Meningkatnya tata kelola administrasi keuangan yang sesuai 
prosedur 

 

Sasaran strategis di atas diimplementasikan melalui indikator kinerja 

kegiatan sebagai berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 

Nilai indikator kinerja 
pelaksanaan (IKPA) BNN 
Kabupaten Sleman 

95 96.96 102.06% 

 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran atau IKPA adalah indikator yang 

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur 

kualitas kinerja pelaksanaan anggaran belanja Kementerian 
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Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, efektivitas 

pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran dan kepatuhan 

terhadap regulasi. IKPA sebagai alat monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

anggaran telah digunakan secara luas oleh K/L dan menjadi perhatian 

utama pimpinan satker/eselon I/K/L sebagai salah satu variabel dalam 

pengukuran kinerja pelaksanaan anggaran sehingga penilaiannya harus 

akurat, transparan, dan akuntabel. 

Penggunaan IKPA merupakan sebuah bentuk perubahan mindset bahwa 

kinerja pelaksanaan anggaran tidak hanya dinilai dari sisi penyerapan 

anggaran saja mengingat saat ini banyak aspek kinerja pelaksanaan 

anggaran yang tersedia dalam database pelaksanaan anggaran yang 

relevan untuk dijadikan bahan evaluasi. Perubahan paradigm tersebut 

sejalan dengan munculnya era reformasi penganggaran melalui 

pemanfaatan data yang bersumber dari transaksi pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh K/L dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja 

penganggaran sebagai implikasi dari perkembangan teknologi informasi. 

 

Nilai IKPA diperoleh dari evaluasi kinerja atas 8  Indikator yang diukur 

sesuai dengan Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor PER-

5/PB/2022 tentang Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga.                      

Indikator yang diukur meliputi 1. penyerapan anggaran (20%),                                   

2. data kontrak (10%), 3. penyelesaian tagihan (10%), 4. capaian output 

(25%),   5. pengelolaan UP dan TUP (10%), 6. revisi DIPA (10%), 7. deviasi 

halaman III DIPA (10%), dan 8. dispensasi SPM (5%).    

 

Nilai IKPA diperoleh dengan menjumlahkan seluruh perkalian antara nilai 

masing-masing indikator dengan masing-masing bobot berkenaan dibagi 

dengan konversi bobot. Pada praktiknya, saat ini data IKPA telah 

terintegrasi dan disediakan dalam Aplikasi Online Monitoring Sistem 

Perbendaharaan dan Anggaran Negara (OMSPAN) yang mengolah dan 

menampilkan data kinerja pelaksanaan anggaran. Melalui aplikasi tersebut, 
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seluruh satker ataupun K/L dapat melakukan pemantauan/monitoring dan 

mengevaluasi kinerja secara periodik sehingga K/L dapat melakukan 

perbaikan dan peningkatan atas capaian kinerja pelaksanaan 

anggarannya. 

 

 

Hasil perhitungan terhadap nilai IKPA yang diperoleh dari Aplikasi 

OMSPAN Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa nilai kinerja 

pelaksanaan anggaran belanja BNN Kabupaten Sleman pada tahun 

anggaran 2022 sebesar 96.96 dari target yang di tetapkan yaitu 95. 

 

 

 

Jika dibandingkan dengan tahun 2021 maka nilai kinerja anggaran tahun 

2022 mengalami kenaikan yaitu nilai IKPA tahun 2021 adalah 75,45  

sedangkan nilai IKPA tahun 2022 adalah  96,96.   

 



Laporan Kinerja BNN Kabupaten Sleman Tahun 2022  32 
 

Di bawah ini adalah grafik yang menunjukkan nilai Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran BNN Kabupaten Sleman dalam beberapa tahun 

terakhir. 

 

 

 

Adapun rekomendasi sebagai langkah perbaikan ke depan antara lain 

sebagai berikut: 

a. Menginventarisir daftar RO yang dikelola dan menyiapkan kertas kerja 

untuk menghitung dan memonitor progress dan capaiannya dalam                   

1 tahun; 

b. Menyiapkan metode perhitungan capaian output (rincian output/RO) 

untuk setiap RO yang dikelola dan melakukan identifikasi berbagai 

aktivitas yang relevan dalam pencapaian output untuk diperhitungkan 

dalam pencapaian progress (PCRO) serta menentukan entry point 

kapan suatu output (RVRO) dapat diakui; 

c. Memperkuat koordinasi antara PPK dan PPSPM dalam hal perekaman 

data transaksi (revisi DIPA, SP2D, dll.); 

d. Memperkuat koordinasi antara PPK dan rekanan terkait data kontrak; 

e. Melakukan pengisian data capaian output secara wajar, tepat, dan 

akurat serta mengunggah data ke OMSPAN sebelum batas akhir 

pelaporan (10 hari kerja bulan berikutnya); 
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f. Aktif berkoordinasi dengan KPPN apabila terdapat output yang tidak 

terkonfirmasi dan segera melakukan perbaikan data apabila 

diperlukan; 

g. Pelaksanaan penarikan dana sesuai dengan time line yang telah 

disusun oleh masing-masing pelaksana kegiatan; 

h. Melaksanakan monitoring dan evaluasi program, anggaran, kegiatan 

dan pencapaian output di BNN Kabupaten Sleman secara periodik. 

 

B. AKUNTANBILITAS KEUANGAN 

Pada tahun 2022, BNN Kabupaten Sleman mendapat alokasi anggaran 

sesuai dengan DIPA Awal sebesar Rp 1.790.089.000 (satu milyar tujuh 

ratus sembilan puluh juta delapan puluh Sembilan ribu rupiah) tertanggal 

17 November 2021  tetapi seiring berjalannya waktu mengalami                              

9 (sembilan) kali revisi sbb : 1. Blokir AA pertama tertanggal 15 Desember 

2021, 2. Revisi Deviasi Halaman III tertanggal 15 Pebruari 2022,                                

3. Revisi Diviasi Halaman III tertanggal 06 April 2022, 4. Revisi Covid 19 

tertanggal 27 Mei 2022,  5. Revisi Blokir AA kedua tertanggal 14 Juni 2022,   

6. Revisi Diviasi Halaman III tertanggal 13 Juli  2022, 7. Revisi PNBP 

Layanan SKHPN tertanggal, 09 September 2022,  Revisi Deviasi Halaman 

III tertanggal 14 Oktober  2022, dan yang terakhir 8.  Blokir AA ke dua 

direalokasikan ke BUN tertanggal 08 Desember 2022. 

 

 

 

97,91%

2,09%

Realisasi Anggaran

Sisa Anggaran
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Realisasi anggaran BNN Kabupaten Sleman tahun 2022 mencapai 97,91% 

atau setara dengan Rp 1.649.441.732 (satu milyar enam ratus empat puluh 

Sembilan juta empat ratus empat puluh satu juta tujuh ratus tiga puluh dua 

ribu) dari pagu anggaran Rp 1.684.724.000 (satu milyar enam delapan 

puluh empat ribu tujuh ratus dua puluh empat ribu rupiah) 

 

 

 

Berikut ini merupakan grafik perbandingan realisasi anggaran 

BNN Kabupaten Sleman selama 5 (lima) tahun terakhir. 

 

Realisasi anggaran BNN Kabupaten Sleman selama 5 (lima) tahun terakhir 

secara konsisten menunjukkan adanya kenaikan. Anggaran BNN 

Kabupaten Sleman tahun 2022 digunakan untuk mendukung 2 program, 

yaitu Program Dukungan Manajemen dan Program P4GN. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Pencapaian Target Kinerja Tahun 2022 

Pada tahun 2022 BNN Kabupaten Sleman mempunyai                                   

8 (delapan) sasaran kegiatan dengan 9 (sembilan) indikator kinerja. 

Dari 9 (sembilan) target indikator kinerja kegiatan yang harus dicapai 

sesuai dengan Perjanjian Kinerja BNN Kabupaten Sleman Tahun 2022, 

terdapat 5 (lima) indikator yang memenuhi target. Adapun indikator 

yang memenuhi target adalah indeks kemandirian partisipasi, jumlah 

lembaga rehabilitasi yang operasional, jumlah unit penyelenggara 

layanan rehabilitasi IBM, indeks kepuasan layanan klinik rehabilitasi 

BNN Kabupaten Sleman (melebihi target) dan jumlah berkas perkara 

tindak pidana narkotika dan precursor narkotika P-21 (melebihi target). 

Sedangkan indikator yang tidak tercapai adalah indeks ketahanan diri 

remaja terhadap penyalahgunaan narkoba, indeks ketahanan keluarga 

terhadap penyalahgunaan narkoba, nilai kinerja anggaran, dan nilai 

indikator kinerja pelaksanaan anggaran. 

Realisasi anggaran BNN Kabupaten Sleman tahun 2022 

mencapai 97,91% atau Rp 1.649.441.732 dari pagu anggaran                          

Rp 1.684.724.000.   

 

B. Pengukuran Kinerja Anggaran 

Berdasarkan evaluasi kinerja atas aspek implementasi sesuai 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.02/2017 tentang 

Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Atas Pelaksanaan Rencana Kerja 

dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga, maka nilai kinerja 

anggaran BNN Kabupaten Sleman tahun 2022 adalah sebesar 76,74 

Nilai kinerja anggaran tersebut memenuhi nilai target yang harus 

dicapai sesuai dengan Perjanjian Kinerja BNN Kabupaten Sleman 

Tahun 2022, yaitu 88.    
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C. Langkah yang Akan Dilaksanakan untuk Meningkatkan Kinerja 

Untuk dapat menghasilkan outcome kegiatan yang berkualitas 

dan memiliki nilai manfaat yang luas, maka dibutuhkan proses 

penyusunan program-program kegiatan secara terstruktur dan dengan 

kajian yang mendalam sehingga berbagai permasalahan terkait 

narkoba yang terjadi di masyarakat saat ini dan yang akan datang dapat 

tertanggulangi secara optimal. Dengan adanya sinergi dan integrasi 

antara optimalisasi pelaksanaan program kegiatan dan pelaporan hasil 

kegiatan yang terstruktur dan lengkap, maka diharapkan esensi dari 

kinerja BNN Kabupaten Sleman benar-benar dapat dirasakan oleh 

segenap masyarakat Kabupaten Sleman khususnya dan D.I. 

Yogyakarta pada umumnya. 

Adapun beberapa rekomendasi yang dapat dilaksanakan sebagai 

langkah perbaikan kinerja BNN Kabupaten Sleman ke depan antara lain 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan koordinasi dan kerja sama dengan seluruh instansi 

pemerintah dan swasta serta organisasi kemasyarakatan lain agar 

berperan aktif dalam kegiatan P4GN; 

2. Peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung operasional; 

3. Peningkatan pendidikan personel baik struktural maupun 

fungsional; 

4. Membangun team building yang baik pada satuan kerja BNN 

Kabupaten Sleman; 

5. Optimalisasi penggunaan sistem berbasis web mulai dari 

perencanaan, implementasi, hingga sistem evaluasi, pelaporan, dan 

pengendalian kinerja; 

6. Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi kinerja dengan 

berpedoman pada kaidah-kaidah perencanaan dan penganggaran. 

7. Pelaksanaan kegiatan dan penarikan dana sesuai dengan timeline 

yang telah disusun oleh masing-masing pelaksana kegiatan. 

8. Melaksanakan monitoring dan evaluasi program, anggaran dan 

kegiatan di BNN Kabupaten Sleman secara periodik. 
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